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MOTTO

Di dalam din manusia terdapat tiga aspek pengaturan yang ditetapkan. Pertama
berhubungan dengan akal budi, karena semua perilaku dan perasaan kita harus
segala perbuatannya. Seandainya manusia memsarut kodratnya haros hidup
sendirian, dua aspek pengaturan ini sidiah memadai, namum karena manusia
menurut hukum kodratnya adalah makhluk politik dan makhiuk sosial,
dhperiukan aturan ketiga, yaitu mammsia diarah untuk hadup (selala)
dalam hubungan sesamanya. (Thomas Aquinas dalam Sunarmo, 2005:72)

*» Siswanto Sunarmno, 2005, Hukum Pemeriniahan Daerak di Indonesia, Jakanta:
Sinar Grafika
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RINGKASAN

Dalam pasal 18 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 mengamanaikan bahwa, antara lain; Negara Kesatuan Republik Indonesia
dibagi atas dacrah-daemh provinsi dan daerah provinsi itu dibagi atas kabupaten
dan kota, dan setiap Pemerintahan Daemh berhak menetapkan peraturan daerah
dan peraturan-peraturan lain untuk melaksanakan otonomi dan tugas pembantuan.

Pasal tersebut diatas, mengandung pengertian bahwa wilayah Indonesia
dibagi menjadi sejumlah dacrah besar dan kecil yang bersifat otonom, yaitu
yailn daerah yang tidak boleh berdin sendin

Untuk membentuk susunan pemerniniahan dacrah-dacrah sebagaimana
yang diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahon
1945 terscbut, maka pemenntah bersama Dewan Perwakilan rakyat telah
menetapkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 yang menggantikan Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah. Dalam Undang-
Undang terschut dikatakan bahwa di sctiap dacrab dibentuk Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah dan Pemerintah Daerah Kepala Daerah menctapkan peraturan
daerah atas persetujuan bersama dengan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, dalam
rangka penyelenggaraan olonomi dacrah dan penjabaman lebih lanjul dan
peraturan  perundang-undangan yang lebih tinggi. Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) tentu saja memiliki hak nntok mengajukan rancangan peraturan
scbagai regulator.

Adapun mengenai rancangan peraturan daerah terkait pula pada prosedur
karena it prosedur ataw fata cara penyusunan/pembuatan Rancangan Peraturan
Daerah menjadi sangai penting sebab akan menjadi tolak vkur keberlangsungan
proses otonomi daerah Pentingnya wusan fala cara atan  prosedur
penyusuran/pembuatan  Rancangan Peraturan Daerah, maka pemnlis merasa
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penulis menetapkan skripsi ini dengan judul - Pelaksansas Hak Mengajukan
Rancangan Peraturam Daerah oleh DPRD dalam Ramgka Mclaksamakaam
Fungsi Legislasi Dacrah Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahmm
2004 di Kabupaten Jember.

Pﬂmhhm;angakandihahs:hhmskﬁpsiiniadalahﬂagﬁmm
pmsednrhuhmpelakmmhakmmgajukanﬂmmynknhdehm
mmmmmmmmmmj;mmm
hak tersebut; dan bagaimana cara mengatasinya Twuan penulisan imi yaitu -
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dauahnld:DPRDdiKatmmimbu:Unmkmmmﬁhndala-knuhh
upaya uniuk menglasinya.
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metode deduktif.

Dengan lahimya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 yang telah
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umhngantuiaitpmsedurhnhlmmmdmwhhdilﬂnptmuthPRDKahum
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Jember pada saat mengajukan usul prakarsa atas beberapa peraturan dacrah yang
kini telah diundangkan Dalam rangka melaksanakan hak tersebut oleh DPRD
Kabupaten Jember, terdapat kendala yang berupa kurangnya referensi sehagai
bahan pelengkap materi peraturan daerah. Kendala tersebut dapat diatasi dengan
cara yang antara lain : melakukan kegiatan pelatihan dan pendidikan di bidang
penyusunan peraturan perundang-undangan (legal drafting) yang diikuti oleh para
anggota dewan.

Berdasarkan wraian diatas, dapat disimpulkan babwa dalam rangka
pelaksanaan hak mengajukan Raperda oleh DPRD yang pada tahapan prosedural
schagaimana yang diatur dalam tata tertib, justru menutup peluang publik untuk
memben masukan dan juga tidak mengagendakan konsultasi ke publik. Sebaiknya
DPRD Kabupaien Jember nantinya patut lebih melakokan serap infonmasi secara
efektif dan efisien terhadap poblik.
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1.1 Latar Belakang

Sehap negara menganut sistem pemerintahan yang sesuai dengan falsafah
negara dan Undang-Undang Dasar yang dimilikinya Indonesia memiliki falsafah
negara, yaitu Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahon 1945. Oleh karena itn, Indonesia mengannt sisiem pemerintaban yang
sesuai dengan falsafah negara yaitu, Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.

Dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahom 1945
Pasal 18, dikatakan bahwa ;

1. Negara Kesatuan Republik Indonesia dibagi atas dacrah-daerah provinsi dan
daerah provinsi itu dibagi atas kabupaten dan kota, yang tiap-tiap provinsi,
kabupaten dan kota itu mempunyai Pemerintahan dacrah yang diatur dengan
Undang-Undang;

2. Pemeaniahan daerah provinsi, dacrah kabupaten, dan kota mengatur dan
pembantuan;

3. Pemerintahan daerah Provinsi, daerah Kabupaten, dan kota memiliki
Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah yang anggota-anggotanya dipilih melahui
Pemilu;

4. Gubemnur, Bupati, dan Walikota masing-masing scbagai kepala
demokratis;

5. Pemenntahan dacrah menjalankan otonomi scluas-luasnya, kecuali unisan
pemermtahan yang oleh Undang-Undang ditentukan schagai urusan
pemenntahan pusat;

6. Pemenintahan dacrah berhak menetapkan peraturan dacrah dan peratoran-
peraturan lain untuk melaksanakan otonomi dan tugas pembantuan;

7. Susunan dan tata cara penyelenggaraan pemerintahan daerah diatur dengan
Undang-Undang.

Pada penjelasan pasal 18 UUD 1945 (sebelum amandemen), dikatakan
bahwa ™ Olech karena Negama Indonesia itu suatu eenheidssioat, maka Indonesia
tak akan mempunyai dacrah di dalam lingkungannya yang bersifat staat juga
Dacrah Indonesia akan dibagi dalam dacrah propinsi dan dacmah propinsi akan
dibagi pula dalam dacrah yang lebih kecil. Di dacrah-dacrah yang bersifat otonom
(streck dan locale rechtsgemeenschappen) atan bersifst daerah administrasi
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belaka, semmanya menurut atoran yang akan ditetapkan dengan Undang-Undang.
Di daerah-dacrah yang bersifat otonom akan diadakan badan perwakilan dacrah,
olch karema & dacmh pun pemenintahan akan bersendi atas  dasar
permpsyawaratan™.

Pasal tersebut di atas, mengandumg maksud bahwa wilayvah Indonesia
dibagi menjadi sejumlah dacrah besar dan kecil yang bessifat olonom, yaiiu
yaitu dacrah yang tidak boleh berdiri sendiri ( Kansil, 20053 ). Untuk membentuk
susunan pemeriniahan dacrah-daerah itu, pemenintah bersama Dewan Perwakilan
Rakyat telah menetapkan Undang-Undang Nomor 32 Tahon 2004 tentang
Pemerintahan Daerah.

Dalam pelaksanaan sistem desentmalisas dibeniuk dan disusun daerah
propinsi, daerah kabupaten dan daerah kota yang berwenang mengatwr dan

L
2. potensi dacrah;
3. sosial budaya:
4. sosial politk;
5. jumlah penduduk;
6. luas dacrah;
7. pertimbangan lain yang memungkinkan tersclenggaranya otonomi dacrah.
(Winjosoegito, 2003:10 )
Ds dacrah dibentuk Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah dan Pemerintah
lainmya.
Kepala Dacrah menetapkan Peraturan Dacrah atas persetujuan bersama
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, dalam rangka penyelenggaman otonoom
dacrah dan penjabaran lebih lanjut dari peraturan perumdang-undangan yang Icbih


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

tinggi Sebagai lembaga legislatif, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah tentn saja
memiliki bak untok mengajukan rancangan peratwran dacrah. Demikian juga
Adapun mengenai rancangan peraturan dacrah terkait pula pada prosedur
atau tata cara penyusunan/pembuatan rancangan peratwan dacrah itu sendini,
karena i1 prosedur atau faia cama penyusuman/pembuatan Peraturan Dacrah
otonomi daerah. (Simarmata, 2003: 59)
Karena urusan tata cara atau prosedur penyusunan/pembuatan ancangan

sangai penting, maka menjadi svatu keharmsan mnivk merumupskannya dengan
lebih baik dan benar.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merasa tertanik
untuk mengkajinya lebih mendalam mengenai hal-hal yvang dikemukakan diatas
dan menwmgkannya dalam skripsi yang berjudul - PELAKSANAAN HAK
MENGAJUKAN RANCANGAN PERATURAN DAERAH OLEN DPRD
DALAM RANGKA MELAKSANAKAN FUNGSI LEGISLASI DAERAH

BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 32 TAHUN 2004 DI
KABUFATEN JEMBER

1.2 Remusan Masalah

berkut :

1. bagaimana prosedur hukum pelaksanaan hak mengajukan rancangan perda
oleh Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah Kabupaten Jember dalam rangka
pembuatan Peraturan Dacrah 7

2. apa saja kendala pelaksanaan hak mengajukan rancangan peraturan dacrah
oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Jember 7

3. bagaimmana cara mengatasi kendala tersebut ?
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13 Tujuan Pesulisan
Agar memperoleh sasaran yang dikehendaki, maka sebuah karyva ilmah
harus memiliki tuyuan. Adapun tujuan penulisan mi adalah schagai benkut -

a. Untuk mengetahui prosedur pembuatan rancangan peraturan dacrah terkcait
pelaksanaan hak mengajukan mncangan peratoran daerah oleh Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah di Kabupaten Jember.

b. Untuk mengetabui kendala-kendala yang dihadap dalam rangka melaksanakan
hak mengajukan rancangan peraturan daerah

c. Untuk mengetahui upaya-upaya dalam mengatasi kendala-kendala tersebut

L4 Metode Peamlisan

Uniuk penulisan sknpsi ini dibuiuhkan metode-metode ferienin, baik untuk
mengompulkan bahan hnkom, menganalisis, mavpon menank kessmpuolan
Metode-metode ini digunakan dengan tnjuan agar diperolech bahan hokum yang
obycktif serta analisis yang tepat, schingga hasil pembahasannya dapat memenuhs
syarat sebagai tulisan yang bersifat ilmiah

1.4.1 Pendckatan Masalah

D dalam pencliian bwkom terdapat beberapa pendekatan Dengan
pendekalan tersebut, penelili akan mendapatkan informasi dan berbagai aspek
mengenai isn yang sedang dicoba untuk dicari jawabannya. Pendekatan-

pendekatan yang digonakan dalam penelitian hokom adalah - (Marzoks, 2005:93)

1. pendekatan undang-undang (stafwfe approach), yaitu pendekatan yang
dilakukan dengan menelaah semua undang-undang dan regulasi yang
bersangkut paut dengan isu hukum yang sedang ditangani;

2. pendekatan kasus (cose approach), vaitu pendekatan yang dilakukan dengan
cara melakukan telaah terhadap kasus-kasus yang berkaitan dengan isu yang
dihadapi yang telah menjadi putusan pengadilan yang ielah mempunyai
kekuoatan hukom fetap;
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3. pendekatan histon (historical approach), yaito pendekatan yang dilakvkan
dengan menelaah latar belakang apa yang dipelajari dan perkembangan
pengaturan mengenai isu yang dihadapi;

4. pendekatan komparatif (comparative approach), yaitn pendekatan vang
dilakukan dengan membandingkan undang-undang suatu negara dengan

5. pendeckatan konseptumal (concepiual approach), yaitn pendekatan yang
dilakukan dengan mempelajari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin di
dalam iUlmu hoknm, schingga peneliti akan menemukan ide-ide yang
melahirkan pengertian-pengertian hmkom, konsep-konsep hnkom, dan asas-
asas hukum yang relevan dengan isu yang dihadapi.

142 Sumber Bahan Hukum
Sumber bahan hukum adalah kumpulan fakta atau informasi yang

dignnakan dalam penulisan skripsi ini adalah -

1. somber bahan hukom primer
mempunyai otoritas. Bahan hukum primer terdin dan perundang-undangan,
calatan-catatan resmi atau nisalah dalam pembuatan pernundangundangan dan
putusan-putusan hakim.

2. sumber bahan hukum sckunder
Beropa semua publikasi tentang lmkom yang bukan meropakan dokpmen-
dokumen resmi. Publikasi fenlang hokom meliputi buko-bukn teks, kamms-
kamps hukum, jumal-jomal hokem dan komentar-komentar atas puotosan
pengadilan (Marzuki, 2005: 141)

143 Metode Pengumpulan Bahan Hukum
Ada 2 (dua) metode pengumpulan bahan hukum yang digunakan dalam
penulisan skripsi 1m, yaiiu -
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. stadi lapangan, yang berupa wawancam (imferview) dengan pejabal yang
berwenang terkait permasalahan yang diangkat oleh penulis, dengan cara
penulis menyusun beberapa pertanyaan atan mengemukakan iso bukom secara
tertulis sehingga yang diwawancarai memberikan pendapatnya secara fertulis
pula

2. studi pustaka, yaitu metode pengumpulan bahan hukum yang digumakan

1.44 Analisis Bahan Hukum

Semua data (bahan hukum) awal yang terkumpuol selanjutoyva akan diolah
miok mengkaji permasalahan yang dibahas  Analisis dokumnen manpon data-data
(bahan hwkom) yang diperoleh dari sindi kepustakaan, yang semmanya bersifat
kualitatif diolah secara deskriptif analitis untuk memberikan gambaran, penjelasan
dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini. Deskniptif kualitatif yaitu semua data
(bahan hukum) yang tidak tertulis yang diperolch dari wawancara dan dokumen
(soemitro, 1998 - 138).

Sedangkan cara vniok menarik kesimpolan, pemolis melakukan secam
dedukiif yaitu penyimpulan dari bahasan yang sifatya umum mengarah pada
pembahasan yang sifatnya khosos.
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[é% L U PEPLSTALAY
INIVERSITAS JEMmER

BAB 2. FAKTA, DASAR HUKUM, LAND

2.1 Fakta

imi, diperfukan adanya fakta guna memberikan suatu gambaran konkrit atas
permasalahan yang dibahas Untuk itu, penulis menuangkan fakta tersebut dalam
bentok kasus-kasus yang terjadi di lapangan terkail proses pembuatan Peraturan
Dacrah yang memberkan justifikasi tentang kompetensi Dewan Perwakilan

Kenyataan yang ada menunjukan bahwa selama ini Dewan Perwakilan
Rakyat Dacrah Kabupaten Jember hanya 2 (dua) kali mercalisasikan haknya
rancangan peraturan dacrah. Pclaksanaan hak terschut pun banya torbatas pada
rancangan peraturan daerah yang berkaitan dengan kepentingan dan kescjahteraan
lembaga tersebul, misalnya : Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2005 tcntang
Kedudukan Protokoler dan Keuangan Pimpinan dan Angpota DPRD Kabupaten
Jember, Peraturan Dacrah Nomor 19 Tahon 2006 #entang Perubahan atas
Peraturan Dacrah Nomor 6 Tahon 2005 tentang Kedndokan Protokoler dan
Kabupaten Jember , 27 Desember 2006).

Ironmya keberadaan lembaga legislatif yang notabene merupakan lembaga
represeatatif  rakyat, terkesan tidak dapat berbwat apaapa dalam rangka
diromuskannya dalam bentuk peraturan dacrah. Hal ini terbukti dari tidak adanya
satu Peraturan Daemah pun yang dihasilkan oleh DPRD Kabupaten Jember yang
berkaitan bangsung dengan kepentingan rakyat Kenyataan diatas diakni oleh
Anggota DPRD Kabupaten Jember dengan alasan babwa dalam rangka
mercahisasikan haknya wuntuk mengajukan Raperda, tordapat kendala yaitu
kurangnya bahan untuk referensi sebagai pelengkap materi Perda (Pejabat DPRD
Kabupaten Jember , 27 Desember 2006).
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2.2 Dasar Hukum

antara lain -

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 18
Undang-Undang Nomor 10 tahun 2004 tentane Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 53 tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4389);
Undang-Undang Nomor 32 Talun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negama Republik Indonesia Tahon 2004 Nomor 125 tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437);

Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah Kabupaten Jember Nomor 8
Talhun 2005 tentang Peraturan Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Jember.

23 Landasan Teori

dipaharm terlebih dohulu schelum  dilakukan pembabasan lebih mendalam
berkenaan dengan pelaksanaan hak mengajukan mancangan peraturan dacrah oleh
Dewan Perwakilan Rakyat Daemah, yaitu ;

231 Pengertian Desentralisas

Dalam kamus Webster s Third New International Dictionary, (dalam Sunamao,
2005:6) discbutkan bahwa kata ;

"Desentralisasi adalah the dispersion or distribution of functions and
powers from a central authority to regional and local governing bodies™
(dalam Desentralisasi harus ada pendistribusian wewenang atan kekuvasaan
dari tingkat pemenntahan yang lebih tinggi kepada pemerintahan yang
ichih rendah).

2. Menuwrut DWP. Ruiter (dalam Winjosoegito, 2003 15), mengatakan :

"Desentralisasi adalah penycrahan wewenang olch badan-badan  pmum
yang lebih tingg kepada badan-badan umum yang lebih rendah umtuk
sccara mandin dan berdasarkan potimbangan kepentingan  sendin
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mengambil keputusan pengaturan dan pemernintahan, serta  struktur
wewenang yang ferjadh dan hal o™

3. Memurut Kansil (20053)
“Asas Desentralisasi adalah asas yang menyatakan penyerahan scjumbish
mengadi urusan rumah tangga daerah o, Dengan demikian, prakarsa,
wewenang dan tanggung jawab mengenal uwrusan-urusan yang diserahkan
tadh sepenuhnya menjadi tanggung jawab dacrah 1tu, baik mengenai pohitik

kebijaksanaan, perencanaan, dan pelaksansannya maupun mengenai segy-
segl pembiayaannya™.

4. Meourut UU No. 32 Tahun 2004 pasal | angka 7.
pemermiah kepada dacrah otonom untuk mengatur dan mengurus wusan
pemenntahan dalam sistem Negara Kesatnan Repoblik Indonesia™.

5. Memmot Keputusan DPRD Kab. Jember No.8 Tahun 2005 pasal 1 angka 3.
“Desentralisasi adalah penyerahan wewenang pemermtalan  olch
pemenntah pusat kepada dacrah otonom dalam kerangka Negara Kesatuan
Republik Indonesia™
Berdasarkan beberapa pengertian lersebut di atas, maka Desentralisasi

mengandung penpertian - (Kansil, 2005: 43)

a desoniralisasi di bidang pemenintahan jalah penyerahan wewenang dan
yang mendiami wilayah itu. Penyerahan wewenang kepada pemenintah dacrah,
semata-mata unfuk mencapa spaty pemennitaban yang chsien, yang patot
oleh pusat tetap menjadi urusan pusat.

Desentralisasi bertujuan -
. mencegah pemusatan kevangan
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2. penyclenggamaan desentralisasi sebagai usaha pendemokrasian pemerningah
dacrab uniuk mengikutseriakan rakyat bertanggung jawab teshadep
peayelenggaraan pemerintahan

Hak, wewenang dan kewajiban dacrah untuk mengatur dan mengurus
discbut otonomi dacrah
b. satuan organisasi tersebut berikut wilayahnya disebut daerah otonomi. Dengan
adanya otonomi dimaksodkan agar kepentingan umnm dari sescatu dacrah
akan dapat dinrus lebth baik dengan mengingat sifatkeadaan daemah vang
¢. aparatur dacrah otonomi dinamakan pemeriniah daerah

232 Pengertian Otonomi Daerah
I. Dalam kamus Webster’s Third New Intermational Dictionary, discbutkan
bahwa kata; (dalam Sonamo, 2005:7)

"Astonomia artinya the quality or state being independent, free and self
by a mimority group, teritorial division or political wnits in its refotions o
the siate or political commumnity of which it forms a part and exiending
from local to pudl independence™ (Otonomi berarti adanya kebebasan
menjalankan atan melaksanakan sesuato oleh suatn onit politik atan bagian
wilayahfteriton dalam kaitannya dengan masyarakat politik atau negara)

2. Menurat UU No. 32 Tahun 2004 pasal 1 angka 5.

“Otonomi Daerah adalah hak, wewenang dan kewajiban dacrah otonom
mipk mengator dan mengoros sendini wmsan  pemeringahan  dan
Wmmmmmm

3. Menurut Keputusan DPRD Kab. Jember No.8 Tahun 20035 pasal | angka 5.

"Otonomi Daerab adalah kewenangan dacrah untuk mengatwr dan
Wmimmmmm
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Sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik
Indonesia Tahun 1945, Pemerintah Daerah berwenang untuk mengatur dan
mempercepat  terwujudnya  kescjahitcraan masyarakat melalui  peningkatan
pelayanan, pemberdayaan dan peran seria masyarakat. Disamping itn mclalhe
olonomi lmas, daerah dibarapkan mampu memngkalkan daya saing dengan
kekhusuwsan serta polensi dan keanckaragaman dacrah dalam sistemn Negara
Kesatuan Republik Indonesia

Dalam penjelasan nmum Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 hured b,
dikatakan bahwa prinsip otonomi dacrah menggunakan prinsip otonomi seluas-
luasnya dalam arti dacrah diberi kewenangan mangurus dan mengatur semim
urusan pemerintahan di luar yang menjadi urusan pemerintah. Daerah memiliki

Sejalan dengan pansip tersebut, dilaksanekan pula prinsip olonomi yang
nyata dan bertangeung jawab. Prinsip otonomi nyata adalah seatu prinsip bahwa
untuk menangani wusan pemerintahan  dilaksanakan  berdaswrkan  tugas,
wewenang, dan kewajiban yang senyatanya untuk tumbuh, hidup dan berkembang
dimah:ﬂdmganutmmnimghuhngmgimmm_mg&hm
penyelenggaraannya harus benar-benar scjalan dengan tyjuan dan  maksnd
pemberian otonomi, yang pada dasarnya unfuk memberdayakan dacrah termasuk
meningkatkan kescjahteraan rakyat yang merupakan bagian utama dari tujuan
nasional

Seiring dengan prnsip it penyelenggaraan olonomi daernh harus selalo
beronentasi pada peningkatan kescjahterzan masyarakat dengan  sclalu
memperhatikan kepentingan dan aspirasi yang tambuh dalam masyarakat.
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233 Pemenntah Dacrah dan Pemerintahan Dacrah
L. Menurut UU No. 32 Talmn 2004 pasal 1 angka 3.
“pemermiah daerah adalah Gubernur, Bupati, atay Walikota, dan perangkat
2. Memurut UU No. 32 Tahun 2004 pasal | angka 2.

"Pemenniahan dacrah adalah penyelenggara wrusan pemerintahan oleh
pemenntah dacrah dan DPRD menurut asas otonomi dan tugas pembaniian
dengan prnsip ofonomi scluas-juasnya dalam sistem dan prinsip Negara
Kesatuan Republik Indonesia scbagaimana dinaksud dalum Undang-
Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Talmn 1945~

Dan pengertian-pengertian tessebut di atas, dapat dikemukakan bahwa -
. pemerintah daerah texdin atas *
a  gubemur, bupat, atau walikota, dan ;
b. perangkat daerah laimaya.
2. pemernintahan dacrah diselenggarakan oleh -
4. pemenintah daerah (guberur, bupati, atau walikota dan perangkat dacyah
larnmya) schagai lembaga cksekutif;

b. DPRD schagai lembaga legislatif
Undang-Undang Nomor 32 Tahon 2004, dikstakan bahwa - dalam

penyelenggarsan pemerintahan dacrah, kepala dacrah dibantu oleh perangkat

dacrah. Secara umum perangkat dacrah terdini dari -

a.  unsur staf yang membantu penyusunan kebijakan den koordinasi, diwadahs
dalam lembaga sekvetariat;

b. unsur pendukung tugas kepala dacrah dalam penywsunan dan pelaksanaan
kebijakan dacrah yang bersifat spesifik, diwadahi dalam lembaga teknis
dacrah; serta

¢. unsur pelaksana urusan daerah yang diwadahi dalam lembaga dinas daerah

Dasar utama penyusunan perangkat dacrah dalam bentuk suatn organisasi
adalah adanya urusan pemerintahan yang pertu ditangani. Namuon tidak berarti
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tugas yang meliputi sasaran tugas yang harus diwujodkan, jenis dan banyaknya
ugas; luas wilayah kerja dan kondisi geografis; jumlah dan kepadatan penduduk:
perangkat dacrah masing-masing daerah tidak senantiasa sama atau sevagam.

23.4 Hak-Hak Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah

Berdasarkan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Dacrah pada pasal 44 ayat (1) dikatakan bahwa Anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Dacrah mempunyai hak yang melipuoti

¢. hak menyampaikan Usul dan Pendapat;
d. hak memilih dan Dipilih;

¢. hak membela Din;

{ hak imunitas;

g hak protokoler; dan

h. hak kevangan dan administotif.

235 Pengertian Fungsi Legislasi Dacrah

Schagm badan legislatif, Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah berfingsi
schagai badan pembuat peratoran perundang-undangan. Melalui fungsi ini Dewan
Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemenintahan Dacrah mengatur
kewemangan Dewan Perwakilan Rakyat Dacrab dalam menjalankan fungsi
legsslasi, yakni bersama-sama kepala dacrah memyusun dan menctapkan peraturan
dacrah untuk kepentingan dacrah dalam batas-batas wewenang yang diserahkan
kepada dacrah
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2.3.6 Peraturan Dacrah
Dalam pasal 136 ayat (1-4) Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004,
dikatakan bahwa peraturan daerah ditetapkan oleh kepala dacrah setelah mendapat
persetujuan bersama dengan Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah. Peraturan dacrah
dibentuk dalam rangka penyelenggaraan otonomi daerah dan tugas pembantuan
yang merupakan penjabaran lebih lanjut dari peraturan perundang-undangan yang
lcbih tinggy dengan memperhatikan ciri khas masing-masing dacrah. Peraturan
daerah dilarang bertentangan dengan kepentingan wmum danfatan peralman
Peraturan dacrah dibentuk berdasarkan pada asas pembentukan peraturan
perundang-undangan yang meliputi (UU No.32 Tabun 2004, pasal 137 ) -
a. keyclasan tujuan;
b. kelembagaan atam organ pembentuk yang tepat;
c. kesesmaian antara jenis dan materi muatan;
d. dapat dilaksanalan;
€. kedayagunaan dan kehasilgunaan:
I kejelasan rumusan; dan
g. keterbukaan.
Maten muatan peraturan daerah mengandung asas (pasal 138) :
a pengayoman;
b. kemanusiaan;
¢. kebangsaan
d. kekeluargaan,
e kenusantaraan:
f. bhincka tunggal ika;
g keadilan;
h kesamaan kedudukan dalam hukum dan pemerintahan;
i keteriban dan kepastian hnkum; dan/atan
J- keseimbangan, keserasian, dan keselarasan
dengan substansi Peraturan daerah yang bersangkutan.
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Peraturan dacah dapat memuat keteniman tentang pembebaman biaya
paksaan pencgakan hukum, seluruhnya atan schagian kepada pelangear sesuai
dengan peraturan perundangan. Selain itu, Peraturan daerah juga dapat memmoat
ancaman pidana kurungan paling lama 6 (enam) bulan atan denda paling banvak
Rp 50.000.000,00 (lima pulub juta rupiah) Selain itu, Peraturan dacrah dapat
perundangan lainnya.

2 3.7 Prosedur Penyusunan Peraturan Dacrah

istilah peraturan daemah adalah Undang-Undang No22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Dacrah (BAB VI pasal 69-74). Schagai lembaga legislatif, Dewan
Perwakilan Rakyat Dacrah tentn saja memiliki hak untuk mengajukan Rancangan
Peraturan Daerah. Demikian juga dengan Pemerintah Dacmah yang scbagian
fungsinya adalah sebagm regulator, karena itu Pemenntah Daerah juga memiliki
hak yang sama untuk mengajukan rancangan peraturan daerah. Namun terdapat
perbedsan penamaan yang diperkenalkan oleh sqjumiab persturan penundang-
undangan antara Raperda yang diusulkan olch Pemerintah Dacrah dengan
Raperda yang dinsulkan olch DPRD. Memurut Kepmendagri dan Osda No 23
Tahun 2001 tentang Prosedur Penyusunan Prodok Hokum Daerah, Raperda yang
dissulkan olch Pemerintah Dacrah dischut Raperda hasil prakarsa (pasal 3)
scdangkan Raperda yang divsulkan olch DPRD discbuot Raperda hasil inisiatif
(pasal 17). Manurut PP No.]l Tahun 2001 tentang Pedoman Penyusunan Tata
Tatib DPRD, keduanya dinamai Raperda hasil wsul prakarsa. (Simarmata,
2003:64)

Rancangan peraturan daerah prakarsa Pemerintah Dacrah maupun DPRD
mempunyai faia can/prosedur  penyusunan/pembuatan yang cukup berbeda.
Prosedur penyusunan yang dimaksudkan adalah mangkatan kegiatan penyusonan
peraturan perundang-undangan scjak perencanaan samps penctapan.
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Adapun prosedur penyusunan peraturan daerah hasil pmkarsa Dewan
Perwakilan Rakyat Dacrah dan hasil prakarsa Pemenniah Daemah adalah sehagu
benkut :

@ rancangan peraturan daerah prakarsa DPRD
Prosedur penyusunan Peraturan Dacyah prakarsa Dewan Perwakilan
Rakyat Dacrah diatur dalam Peraturan Tata Testib DPRD (untuk selanjutnya
discbut Tatib). Tatib tersebut ditvangkan ke dalam Keputusan DPRD. Acuan
Tata Tertib terscbut adalah Peraturan Pemerintah Nomor 1 Talum 2001 tentang
Pedoman Penyusunan Tata Terib DPRD
b. rancangan peraturan doerah prakarsa Pemerintah Doerah
Ketentuan fentang prosedur proseduritala cara penyusuman Peraluran
No. 23 Tahun 2001 tentang Prosedur Penyusunan Produk Hukum Dacrah.
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T (T PERPUSTARAAN

! E’:@ UNIVERSITAS JEMBER

BAB 3. PEMBAIIASAN

3.1 Prosedur Hukum Pelaksanaan Hak Mengajukan Rancangan Peraturan Dacrah
oleh DPRD Kabupaten Jember dalam Rangka Pembuatan Peraturan Dacrah

Prosedur penyusunan Peraturan Dacrah prakarsa DPRD distur dalam
Peraturan Tata Tertib DPRD. Tatib tersebut dituangkan ke dalam Keputusan
DPRD. Secara skematis prosedur dimaksod schagaimana bagan berikot
(Keputusan DPRD Kabupaten Jember Nomor 8 Tahun 2005, BAB XI)

Skema prosedur penyusunan Raperda prakarsa DPRD

—
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Berdasarkan Keputusan DPRD Kabupaten Jember Nomor 8 Tahuon 2005
tentang Tata Tertib DPRD Kabupaten Jember, proses penyusunan Rancangan
Peraturan Daerah hasil prakarsa Dewan Perwakilan Rakyat Daerah diawali oleh
pengajuan usulan prakarsa dan sekurang-kurangnya 5 (lima) angeota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah yang berasal dan lehih satu fraksi. Usulan tersebad
disampaikan secara tertulis kepada pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah
dalam bentuk Rancangan Peraturan Daerah bersama penjelasannya Usul prakarsa
Daerah.

Setelah fu, usul prakarsa tersebut disampaikan oleh pimpinan Dewan
Perwakilan Rakyal Dacrah dalam rapat paripoma setelah lebih dahulu mendapat
periimbangan dan panitia musyawarah (Pamuos) Pamus adalah salah sato alst
kelengkapan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang bersifat tetap dan dibentok
pada permulaan masa keanggotaan Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah. Salah satu
tugas Pamus adalah menctapkan kegiatan dan jadwal acam rapat Dewan
Perwakalan Rakyat Daeerah Dalam rapat panpuma ferscbut, para pengusul
rancangan peraturan dacrah diberi kesempatan untuk membernikan penjelasan
Selain itu, pengusul juga diberikan kesempatan untuk, menjawab pertanyaan dan
anggota dewan lainnya. Pembicaraan di rapat paripuma diakhin dengan keputusan
Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah untuk menolak atau menerima uvsul prakarsa
tersebut. Jika diterima, usul prakarsa terschut ditetapkan menjadi prakarsa Dewan
Perwakilan Rakyat Dacrah. Pengusul berhak mengajukan perubahan atan
Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah.

Apabila terdapat dua usul prakarsa mancangan peraturan dacrah tentang hal
yang sama, maka rancangan peraturan dacrah wsulan prakarsa yang terichib
dahulu dibicarakan dalam mpat parippma adalah Rancangan Peraturan Dacrah
yang dierima lebih dahulu. Sedangkan Rancangan Peraturan Dacrah yang
diterima belakangan akan dipergunakan scbaga pelengkap.

Setclah memutuskan mencnima dan menetapkan wsul prakarsa menjach
prakarsa Dewan Peowakilan Rakyat Dacrah, pembahasan lebih lanjut atas
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prakarsa tersebut dilakvkan oleh KomisiiGabungan Komisi/Panitia Khusus.
Dalam hal pembahasan diserahkan kepada Pansus, pimpinan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah membentuk Pansus. Komisi adalah salah satn alat kelengkapan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang bersifat tctap dan dibentuk olch pimpinan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah setelah mendapat pertimbangan dari Panitia
musyawarah (Pamus) Tetapi tidak seperti Panitia musyawarah (Pamus) dan
Komisi yang bersifat tetap, keberadaan Panses hanya bersifal sementara. Pansuos
dibentuk untuk jangka waktu tertentu guna melaksanakan tugas fertenty dengan
kemungkinan diperpendek atau diperpanjang jangka waktunya.

Komisi/Gabungan Komisi/Pansus yang ditngasi membahas mancangan
peraturan dacrah terscbut akan memberikan penjelasan kepada seluruh angpota
Dewan Perwalalan Rakyat Dacrah dalam rapat paripuma melalui pimpinannya.
Dalam rapat itu, kepala daerah memberikan pendapat yang kemudian dijawab
olch pmmpinan Komisi/Gabungan KomisiPansus. Sebelumnya, rancangan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah kepada Kepala Dacrah secara tertulis, melahs
sekretans dacrah

Selanjutnya, sckretaris daerah melaporkannya kepada Kepala Daersh
disertal saran mengenai pejabat yang akan ditugasi untuk mengkoordinasikan
pembahasannya dengan pimpinan Dinas/Lembaga Teknis Daerah terkait. Lebih
lanjut, sekretaris daerah menyampaikan rancangan persturan daerah tersebut ke
Unit Kerja dan Pimpinan Dinas/Lembaga Tekmis Dacrab yang ditugasi Kepala
Dacrah untuk mengkoordinasikan pembahasannya. Unit kerja yang mendapatkan
tanggungjawab mengkoordinasikan pembahasan terscbui membentok  Tim
Asistensi Teknis diberi waktu paling lama 30 hari terhitung scjak tanggal
pembentukannya dan melaporkan hasil tugasnya kepada unit Kerja yang ditugasi
mengkoordinir pembahasan. Bila diperfulan, Tim Asistensi Teknis tersebut bisa
Juga membantu Kepala Dacrah dalam rapat-rapat pembahasan dengan Dewan
Perwakilan Rakyat Dacrah

Dalam menjalankan tugasnya, Tim Asistensi Teknis bersckretariat &
Kantor bagian hukum, Pejabat atan Unit Kega yang ditugasi mengkoordinir
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pcmbahasan tersebut berkewajiban mengkonsuliasikan mncangan peratoran
dacrab-berikut pendapat, pertimbangan serta penyempumaan yang diajukan oleh
Tim Asistensi Teknis dengan Pimpinan DinasLembaga Teknis Daerah terkait.
Pejabat terscbut juga bertanggung jawab menyelesmkan dan melaporkan seluroh
proses konsultasi selambat-lambatnya 21 hari scjak tanggal dikeluarkannya surat
Kerja dan Pimpinan Dinas/Lembaga Teknis Dacrah terkait (Simarmata, 2003:69)
Kepala Daerah kembali menyampaikan rancangan peraturan daerah
hﬂisitaupﬁmrinmnnmukmcmba]mlehﬂlhnjmmﬁ:hkmuimm
dimmiahmn-alam}nﬂalamhﬂpmbahsmmpﬂmm
diterima untuk dilanjutkan, Kepala Dacrah sekaligns menunjuk pejabat yang
Komisi/Gabungan Komisi/Pansus selanjuinya mengadakan rapat-rapat
pembahasan dengan pejabat yang ditunjuk oleh Pemerintah Daerah. Pembahasan
Rancangan Peraturan Dacrah dilakukan melalni 4 (empat) tahapan pembicaraan.
Secbelum dilakukan tahapan pembicaraan sebagaimana yang dimaksud, terlebih
dahulu diadakan rapat fraksi. Apabila dipandang pertu, Panitia Musyawarah dapat
mmmhdmnhahmpa’nﬁmmmhapkﬂﬁpdﬂakuhn:hlmmmﬁabmpn
Komisi atau dalam rapat Panitia Khusus. Keempat tahapan pembicaraan tersebut
meliputi :
1. pembicaraan tahap pertama;
penjelasan dalam rapat paripuma oleh pimpinan Komisi‘Gabungan Komisi
atau pimpinan Panitia Khusus terhadap Rancangan Peraturan Dacrah atas usol
prakarsa Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.
2. pembicaraan tahap kedya;
atas Rancangan Peraturan Dacrah ity, Bupati diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pendapatnya terhadap Rancangan Peratwan Daerah tersebut.
Pendapat dan Bupati tersebut mendapat jawaban dari fraksi-fraksi. Apabila
jawaban dari fraksi-fraksi yang dimaksud dalam rapat paripuma belum
diterima, maka dilaksanakan pemandangan umum babak berikutnya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21

3. pembicaraan tahap ketiga;
pembahasan dalam rapat Komist/rapat Gabungan Komisi/rapat Panitia Kimsos
yang dilakukan bersama-sama Bupati atan pecjabat yang ditmjuk vang
mempunyal kewenangan untuk itn.

3. pembicaraan tahap keempat;
a Pengambilan keputusan dalam rapat panipuma yang didahului dengan -

L. laporan hasil pembahasan tahap ketiga;

2. pendapat akhir Fraksi-fraksi;

3. pengambilan keputusan,

b. Pemyampaian sambutan Bupati terhadap pengambilan keputusan fersebut.

Suafu rancangan perafuran dacrah dapat ditarik kembali oleh Dewan
Perwakilan Rakyat Dacrah yang mengajukan usul prakarsa tersebut. Rancangan
peraturan daerah dapat ditank kembali sebelum dibahas bersama antara Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah dan Bupati. Rancangan peraturan daerah yang sedang
dibahas, hanya dapat ditarik kembali berdasarkan persetujuan bersama antara
peraturan dacrah scbagaimana yang dimaksod oleh Dewan Perwakilan Rakyat
Dacrah, dilakukan dengan keputusan pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah
peraturan daerah yang sedang dibahas antara Dewan Pawakilan Rakyat Dacrah
dan Bupati, dilakukan dalam rapat pembahasan rancangan peraturan dacrah antara
Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah dan Bupati dengan disertai persctujian
lag:.

Apabila tidak terjadi penankan kembali rancangan peratiran dactah olch
Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah, maka rapat paripprma dilanjutkan dengan
agenda menyetujui rancangan peraturan dacrah Persetujuan atas rancangan
peraturan daerah tersebut ditetapkan dengan keputusan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah. Rancangan peraturan dacrah yang telah disctujui bersama oleh Dewan
Peswakilan Rakyat Daerah dan Bupati, disampaikan okch pimpinan Dewan
Perwakilan Rakyat Dacrah kepada Bupati untuk diletapkan menjadi peraiuran
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dacrah Penyampaian rancangan peraturan daerah oleh pimpinan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah kepada Bupati dilakokan dalam jangka wakto 7 hari
terhitung scjak tanggal persciujuan bersama.

Seclanjutmya atas rancangan peraturan dacrah terscbut ditetapkan menjadi
peraturan dacrah oleh Bupati dengan cara membububkan tandatangan dan
membubuhkan Cap Jabatannya, setelah terlebih dahulu diberi nomor oleh bagian
hukum dalam jangka wakin paling lambat 30 han scpk rancangan peraturan
dacrah tersebut disetujui bersama olch Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah dan
Bupati. Peraturan daerah yang telah dinomori, ditandatangani dan dicap jabatan
tersebut bersama nsalah rapat pembahasannya kemodian diserahkan kepada
sekretans daerah untuk diundang dalam Lembaran Dacrah.

Dalam hal rancangan peraturan dacrah tersebut tidak ditandatangani olch
Bupati dalam jangka waktu 30 hari sejak rancangan peratwran daerah terscbut
disctujui bersama oleh Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah dan Bupati, maka
mncangan peraturan dacrah tersebut sah menjadi peraturan dacrah dan wajib
diundangkan. Dalam hal sahnya mncangan peratoran daerah yang tidak
ditandatangani olch Bupati schagaimana terschut di atas, maka kalimat
pengesahannya berbunyi; “peraturan daerah ini dinyatakan sah”. Kalimat
pengesahan yang berbunyi demikian harus dibububkan pada halaman terakhir
peratwran dacrah sebelum pengundangan naskah peratumn daerah ke dalam
Lembaran Daerah.

Prosedur hukum sebagammana terurai dii atas vang ditcrapkan oleh DPRD
Kabupaten Jember pada saal mengajukan usol prakarsa atas beberapa peratoran
dacrah yang kini telah diundangkan, antara laim;

L Peraturan Dacrah Nomor 6 Talum 2005 tentang Kedundukan Protokoler dan
Kenangan Pimpinan dan Anggota DPRD Kabupaten Jember;

2. Peraturan Daerah Nomor 19 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Nomor 6 Tabun 2005 tentang Kedudukan Protokoler dan Keuangan
Pompinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah Kabupaten Jember.
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3.2 Kendala Pelaksanaan Hak Mengajukan Rancangan Peraturan Daerah oleh
DPRD Kabupaten Jember

Sesuai dengan ketenivan pasal 40 Undang-imdang Nomor 32 Tahun 2004,
yang mengatakan bahwa Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah merupakan lembaga
pawakilan rakyat daerah dan berkedudukan scbagai unsur penyelengpara
pemenmiahan daersh. Selamjutnya pada pasal 19 ayat (2), discbutkan bahwa
penyclenggara pemerintahan dacrah adalah Pemerintah Daerah dan Dewan
Perwakilan Rakyat Dacrah. Di dalam penjelasan umom Undang-undang tersebut
diterangkan bahwa; Hubungan antara pemeriniah daerah dan Dewan Perwakilan
Rakyat Dacrah merupakan hubungan kerja yang kedudukannya setara dan bersifat
kemitman Kedudukan yang setara bermakea babwa diantar lembaga
pemenintahan daerah itu memiliki kedudukan yang sama dan sejajar, artinya tidak
saling membawahi. Hal ini tercermin dalam membuat kebijakan dacrah berupa
peraturan dacrah. Hubungan kemitraan bermakna bahwa antara Pemerintah
dalam membuat kebijakan daerah untuk melaksanakan oftonomi dacrah sespai
dengan fungsi masing-masing schingga antar kedua lembaga itn membangun
suatu hubungan kexja yang sifatnya mendukung bukan merupakan lawan ataupun
pesaing satu sama lain dalam melaksanakan fungsi masing-masing.

Dengan perkataan lain, tugas pokok Kepala Dacrah adalah schagai
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah menctapkan kebijaksansan daerah
Kebijaksanaan itu diwujodkan dalam benfuk persturan daerah maupon anggaran
pendapatan dan belanja daerah.

Disamping itu masih ada lagi salah satu fongsi Dewan Perwakilan Rakyat
Dacrah yang bersifat mandini yaitu mengadakan pengawasan atas pelaksanaan
kebijaksanaan dacrah yang dilakukan oleh Kepala Daerah. Hal ini dapat
disimpulkan dari ketentuan dalam pasal 42 ayat (1) Undang-undang Nomor 32
Tahun 2004.
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Jadi secam ringkas, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah mempunyai dua
fungsi, yakni -

1. scbagai partner Kepala Dacrah dalam merumuskan kebijaksanaan dacrah; dan
2. scbhagal pengawas atas pelaksanaan kebijaksanaam dacrah yang dijalankan oleh
Kepala Daerah.

Untuk menjalankan fungsi-fingsi tersebut, Dewan Perwakilan Rakyat
Dacrah mempunyai kewenangan terientu atan hak-hak unink melakukan tindakan
tertentu schagaimana yang diamanatkan oleh Undang-undang agar tugas/fimesi
terscbut dapat berjalan dengan baik. Untuk dapat menentukan kebijaksanaan yang
scsuai dengan kehendak mkyat yang diwakilinga, DPRD hamus dapat
i beranckaragam, baik karcna jumlah rakyat yang sangat besar, maupun karena
rakyat terdini dani berbagai lapisan yang masing-masing mempunyai kepentingan
sendin-sendin. Aspirasi atau kepentingan rakyat dapat berwujud matcrial sepesti
sandang, pangan, perumahan, keschatan, dan sebagainya, mavpun bersifat

Banyaknya kepenlingan rakyat tersebul, tentunya membutnhkan
kemampuan untuk merumuskan secara jelas dan umum serta menentukan cara-
cara pelaksanaannya. Untuk itu, berdasarkan ketesangan yang diperoleh penulis
melale wawancara dengan pejabat yang berwenang di bidang legislasi pada
DPRD Kabupaten Jember dikatakan bahwa kendala yang dibadapi dalam
merumuskan kepentingan rakyat tersebul dalam bentuk peratoran daerah adalah
"kurangnya bahan untuk refensi sebagai pelengkap materi Peraturan Daerah™.
Dengan demikian berdasarkan kenyataan di atas, penulis dapat menyimpulkan
beberapa kendala proses penynsunan Raperda yang terjadi di kabupaten Jember,
antara lain : keterbatasan kemampuan sumberdaya manusia angeota DPRD terkait
dengan jenjang pendidikan anggota DPRD; keterbatasan pemahaman terhadap
proses dan prosedur penyusunan raperda schagaimana dijelaskan dalam Undang-
Undang terkait; keterbatasan referensi atau pustaka yang dapat dijadikan dasar
proses penyusunan rancangan peraturan daerah
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33. Cam Mengatasi Kendala

Kepentingan rakyat tersebut akan dapat disclenggarakan dengan baik
apabila wakil rakyat itu mengetahui aspirasi mereka yang diwakili dan kemudian
memiliki  kemampuan unfuk mernmoskan secara jelas dan umom  sema
menentukan cara-cara pelaksanaannya Untok dapat merealisasikan fungsinya
dengan baik, dengan sendirinya mutu atau kualitas amggota DPRD sangat
menentkan

Penyusunan kebijaksanaan Daerah yang tepat sangat tergantng pada
kecakapan anggota DPRD untuk memecahkan masalah-masalah kehidupan yang
peugalaman.

Pendidikan itn sangat penting sebab : (Kaho, 1988 - 79)

. dapat memberikan pengetahnan yang lvas dan mendalam tentang bidang
yang dipilih atau yang dipelajani sescorang;

2. melatih manusia untuk berpikir secara rasional dan menggunakan kecerdasan
ke arah yang tepat; melatih manusia menggunakan akahnya dalam kehidupan
schari-hani baik dalam berpikir, menyatakan pendapat maupun bestindak;

3. memberikan kemampuan dan ketrampilan kepada menusia  untok

Ketiga hal terscbut akan diperoleh angsota DPRD bila mercka
memperolch pendidikan yang cukup. Ketiga hal tersebut sangat penting bagi
mereka agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Pengetahian yang huas dan
mendalam akan memberikan kemampuan untuk mengartikulasikan segala
kepentingan rakyat serta menentukan cara yang tepat dan efisien. Kemampuan
berpikir secara rasional diperiukan unituk mempertimbangkan dan menikai
pelbagai kepentingan rakyat dan caracara pelaksansannya serta menetapkan
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sistematis diperfukan untuk merumuskan kebijaksanaan Daerah, schingga mudah
dipahami oleh para pelaksana dan masyarakat nmom.

Kegiatan pemerintahan merupakan kegiatan yang sangat luas, karema
hampir mencokup segala aspek kehidupan warga masyarakat Olch William
(Kaho, 1988 : 80)

a  mobilzation of resources;

b. allocation of resources; .

c. distribution of benefits;

d  distribution of burdens or costs;
¢ rules and regulations;

[ division and stabilzations;

Mengingat demikian luasnya kegiatan pemerintahan maka adalah mutiak
yang tinggi. Kualitas yang tinggi ini hanya dapat dicapai melahn pendidikan
dalam arti yang luas. Oleh Dewey dan Humber dikatakan bahwa; (dalam Kaho,
1988 - 81)

"Education in its broadest sense indudes all of these influences, both
informal and formal which help determine the child's lnoman nature - By informal
learning situations, we mean all of these out of schools relations, at home, or e
play ground in which the individual develop or leam his human nature. By formal
learming situations, we mean these activities which are organized, for the role
purpose ofdevelopingthe child's knowledge and personality”™

Dari pengertian di atas terlihal adanya doa macam bentuk pendidikan,
yaitu pendidikan yang formal dan informal. Lain dengan Dewey dan Humber, St
Vembriarto menggolongkan pendidikan ke dalam tiga macam schagm benkut -

"Klasifikasi yang lazim dianut sckarang membagi pendidikan menjadic
informal, formal, noo-formal Pendidikan informal ialah pendidikan yang
diperoleh sescorang dani pengalaman schari-hani dengan sadar atau tidak sadar,
scjak sescorang lahir sampai mati, di dalam keluarga, dalam pekerjaan atau
pergaulan schari-hani. Pendidikan formal yang kita kenal dengan pendidikan
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sekolah yang teratur bertingkat-tingkat dan mengikuti syarat-syarat yang jelas dan
ketat Pendidikan non-formal ialah pendidikan yang teratur dengan sadar
dilakukan tetaps tidak mengikuti peraturan yang tetap dan ketat®.

Bagaimana hubungan antara pendidikan dengan kegiatan, pemerintahan?
Untuk memiclaskan hal ini, Almond dan Verba menjelaskan : (dalam Kaho,
1988:81)

I. the more educated are more aware of the wmpact of government on the
individual;

2 the more educated are more likely to follow politics in the mass media and o
consume commumications about election campaign;

3. the more educated have a greater store of Political information:

4. the more educated have political opinions on a greater range of subjects;

3. the more educated are more likely to take part in discussions of political
subjects;

6. the more educated person feels free to discussion more political subjects with
a wider range of individual, than the less educated:

7. the more educated are more likely to consider themselves capable of
influencing the govemment;

8 the more educated are more likely to be members of organizations:

9. the more educated are more likely to express a sense of personal competence
and of trustfulness of others.”

sangal mempengarchi tingkat kemampuan politik dalam hubwngannya dengan

pendapat di atas adalah yang dikemukakan oleh C. Amold Anderson (dalam

Kaho, 1988 : 82). 1a mengatakan; "Pendidikan di samping memberikan keahlian

dan ketrampilan yang dapat dipergunakan wntuk mencari mafkahnya, juga

memelihara sistem, sistem inielektual, kesusasteraan, seni, hukum dan ilmu

pengetahuan. Selanjuinya pendidikan juga membantu masyarakat vntuk memilih

orangorang ferientu yang akan menjadi bagian dan elitnya dan melatih mercka

dalam beberapa ketrampilan khusos yang akan mercka perlukan dalam
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memamnkan peranan scbagai pemimpin. Pendidikan membaniu memilih dan
mchﬁhlukuhmknhldnhyna:gmng-umngyangkmﬂﬁﬂhnpampmgmaln'
Dalam hubunganmya dengan kedudukan anggota DPRD sebagai wakil rakyat,
David B. Truman berpendapat; (dalam Kaho, 1988 - 83)

"Any politician, whether legislator, administrator, orjudge, whether elected or
appointed is obliged to make decisions that are guided in part by the relevant
knowledge that is available to him™"

Pﬂnh[ntTrumntﬂscblninidipuhulhginlthﬂHﬁﬂdjmg

menyatakan bahwa; (dalam Kaho, 1988 : 83)
“A through knowledge of the rules is one of the greatest axsets a legislator cam
WMM#MWJWIMMAMWMIWHMW
MIWJPMWMMWEMMIWM
proceedings.”

Erat hubungannya dengan pendidikan, adalah pengalaman yang juga
mempengaruhi kemampuan sescorang. Pengalaman yang banyak akan sangat
membaniu  seseorang dalam memecahkan masalah-masalah yang perah
dihadapinya. Sesuai dengan kedudukan anggota DPRD scbagai wakil rakyat
Dacrah, maka seyogyanya mereka adalah orang-orang yang berpengalaman pula
Mmmmgmmmﬁmmmmmhm
dalam bidang organisasi kemasyarakatan. dan kepegaraan ini mercka akan
mempunyai : (Kaho, 1988 : 84)

(1) bahan perbandingan. sebagai pegangan dan pedoman wntuk bestindak:
{Z}balnnpcnimhmmunmkmmmmhkanmmhhmgdihuhpiuhhdm
dalam masyamakat, schingga akan memberikan kemampuan kepadanya untuk
() ketrampilan untuk menyampaikan pandangan dan meyakinkan pihak lain,
mengembangkan kecakapan dalam memecahkan pelbagai masalah kehidupan
masyarakat la akan terlatih untuk mengembangkan ketrampilan dalam
mengemukakan pandangan. dan meyakinkan pihak lain yang sangat diperfukan
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dalam proses penyusunan. dan pengambilan keputusan. Pepatah mengatakam
“Pengalaman merupakan guru yang paling baik™; dengan belajar dari pengalaman,
dan pemah menjadi anggota badan perwakilan rakyat. Pengalaman dalam kegistan
kemasyarakatan dan kenegaraan  terscbut melatihnya untuk mengembangikan
kecakapan dalam memecahkan masalah-masalah kehidopan masyarakat dan
NegaraDacrah. Sehingga menjadi pondasi yang kuat bagi kepemimpinannya
untuk masa yang akan datang Oleh karena itw, banyaknya organisasi yang
mmﬂmmmmﬂmmmgﬁmm
chnahnmmnpnimpanmmmgm#mm
m@mwﬂnmmmm,mmﬂmmwm
tebih tuas dibandingkan dengan seseorang yang kurang tedibat, apa lagi sama
sekaﬁlkhkmdﬂmdichhmurgan?msi}hlinimpaningtmm
mmmmmmmmmmmwm
yang demikian luas dan kompleks.

Mwﬂmmiﬂahmhhmﬂ?ﬂﬂﬁmwiﬁtﬂhh
mempunyai pendidikan dan pengalaman yang cukup, sehingga mampu unfuk
menjalankan tugasnya dengan baik atau belum 7. Kenyataan yang ada
mmmﬁukkmhahwapalﬁdikan:hnpmgplmm:ﬁnﬁﬁkinlﬂmgguu
DPRD belum sebagaimana yang diharapkan, sehingea tidak sedikil fungsi DPRD
ranglidnkchpauﬁlaksamhnsdmpimmmmin}a_

Unmkmeqiclashnmhamnli&aknyapmymhﬁnghtpmdﬁkm:hn
wmmmmm-wmnm&hhm
meﬁhmﬁmgilagiﬂaﬁ,hﬁﬁmpmuﬁﬂjhlmsﬂmﬂiﬁmm
dihkukandiDPRDKnhqmm]ﬂnbaihlmbum&hbdcﬁlmlmhmlmnyx
(bagian risalah DPRD Kabupaten Jember, 12 Februari 2007)
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Anggota DPRD Kabupaten Jember
periode 1999 — 2004

No Nama Fraksi [ Pendidikan

1. | Drs. Totok SiyanioroMM. | F-PAU | Magister Manajemen
2. | Hari Sumarsono, BBA. F-PDIP | Sajana Muda

3. | IrH.M. Sujatmiko. F-KARYA &SUNI | Stiper Jember

4. | H. Saiful Bari MS BA_ F-KB Perguruan Tinggi

5. | DrsH. Afton [lman Huda. | F-KB Sarjana (S1)

6. | Drs H Lukman Yasir. F-KB Perguruan Timgg

7. | Suwamo. | E-PDIP SLTA

8. | Drs. Abdul Rochim. F-TNI& POLRI | Sarana

9. | Moch. Mudjahid. F-TNI& POLRI | SMA

10. | Abdul Wahid Salam. F-KB Pergurcan Tinggi

11. | H. Achmad Alauddin FKB MA Daruttauhid

12. | H. Abdul Wahid Zaini. F-KB Sarjana

13. | Een Suwenda. E-PDI P SMA

14. | Heriyanto Wijaya F-PDI P SMA 4
15. | Moch. Sam’ani Fauzi. F-PAU Sarjana '
16. | HL Moch. Niti Suroto. F-KARYA &SUNI | Sarjana |
17. | H. Sutalik, SIP. F-PDI P | Fisip Unmuh.

18. | H. Ahmad Sho’im, BA. F-PAU 1AIN

19. | Miftahul Ulum, S.Ag. F-KB Sarjana
20. | Drs. Moh. As’adi Anshori. | F-KB Sarjana
21. | Dra. Hj. Nihayah AS. F-KB Sarjana

| 22. | H. Moh. Asir. F-PDI P Sarjana

23. | Dra. Ec. Numuk Pudjiastuti. | F-TNI & POLR]1 | Sarjana

24. | Didik Imron. F-KB Sarjana
25. | Erwani, SE. F-KARYA &SUNI | Sarjana
26. | Gathot Sasmoko, SE. F-PDI P F Sarjana

27. | Drs. H. Luthfie Baihagj. F-KB | IAIN Sunan Ampel
28. | H. Mustafid Sofwan. FKB Pergurun Tinpgi 1
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29. |

31
32

SHR S

33
39.

41.

42.

43.

45.

Hery Budi Enmawan.

| Moch. Hasan Afandy.

H. Mansur.

Drs. Eddy Santoso.
 H.M. Madini Faronq.

Drs. Da Retno.

Edy Purmnomo, BA.

H.M. Hasan Mundzhar
H_A. Masyhur Siradj, BA
HM. Shodiq Hasyim.
Bambang Sunggono, SH.
Achmad Taufik Mahendra.
Dys. HA. Bathaqi Idnis.
H.M. Baharudin Nuor, S.H.
Abdul Gaffar Majid.
Subekti Wibowo.
Warsono Muljadi

F-PDIP

F-PAU

F-PAU

F-TNI & POLRI
F-KB

F-PDLP

F-TNI & POLRI
F-KB

F-KB

F-KB

F-PAU

F-PDIP
F-KARYA& SUNI

Sanjana Muda
PG Anglatan Laut
Unair — Surabaya

Akabri Kepolisian
Fak. Tehnik Sipil
STIA (S1)
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Angpota DPRD Kabupaten Jember
periode 2004 — 2009

. | Drs. Abdul Gafur F. DAB | Sarjana
2. | Mubammad Djopriadi F.KB | SMA
3. | A Hidayatullah, SH. F. PDI Perjuangan | Sarjana
4. | Kh. Abd. Shomad Djalil F.KB MA RUA
5. | Drs. Lukman Yasir F. KB Sarjana
6. | Wakik, SH. F.KB Sarjana
7. | Ir. Sutjipto F. P. Golkar Stiper Jember
8 | Moch. KholilS.Ag. F. PPP Sarjana
9. | Moh. Shalch FDAB | SMA
10. | Drs. Sunardi F.PPP Sarjana
11. | HMoch.Niti Suroto F.P. Golkar SGA
12. | Abd. Wahid Zaini F.KB Sarjana
13. | Drs.H. Samsul Hadi B. F. KB Sarjana
14. | H. Ahmad Halim F. KB SMU
15. | Didik [mron F. KB SMA
16. | Imam Suda’im F.PDIP Paket C
17. i]{aﬂm'm FEPDIP SMA
18. | H.Samuji Zarkasi, SH. F.PPP Sarjana
19. | Randra Wirawan, Se F.DAB Sarjana
20. | Saotono Yusuf FIDAB ST™
21. | Heri Budi Enmawan, S.Pd. F.PDIP Sarjana
22. | Misbahus Salam, S.Ag. F.KB Sarjana
23. | Firman Setyawan F.DAB SMA
24. | Nuor Shaleh F. KB PGAN
25. | H Ubaidillah F.KB SMA
26. | Mustafid Sofwan F. KB MA
27. | Han Sumarsono FPDIP Sarjana
28. | H.Karimullah D, SP. F. P. Golkar Sarjana
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32.
33

35.

37

39.

41.

42

43,

45.

| H. Yantik Budi Harsono
Prajitno, AM
Ir. Ahmad Dimyathi AR PN
Miftahul Ulum, S Ag.
1. H.M Sujatmiko
H M. Bahanudin Nur, S.H.
Drs. Hawari Hamim
Masykur Majid
Hj. Mustautin
Ir. Agus Hadi Santoso
Totok Heryanto
H.Ahmad Sho’imBA.
Sanusi Mochtar Fadillah
Moch. Salch
| Ir H.Ach Buwang
H.Abd Wahid BA

Mach. Sardjuyono H.DRS.

F.P.Golkar
F_PPP
FDAB
F.KB

F.P. Golkar
EPPP
F.KB

F. KB
F.KB
FPDIP
F.PDLP
F.PPP
F.DAB
F.DAB
F.KB

F. KB
F.P.Golkar

Dari tabel di atas, menumjukkan bahwa adanya korelasi positif yang coknp
signifikan antara pendidikan dan pengalaman anggota DPRD dengan pelaksanaan
tugas mercka. Anggota DPRD Kabupaten Jember periode 1999 — 2004 yang skoc
tingkat pendidikannya rata-rata sarjana (9 Anggota SLTA; 1 Anggota AKABRI:
dan 35 Angpota sarjana) dan pengalamannya di bidang kemasyarakatan dan
kenegaraan yang cukup, temyata lebih berhasil dalam menjalankan tugasiya
dibandingkan dengan Anggota DPRD Kabupaten Jember periode 2004 — 2009
yang skor tingkat pendidikannya rata-rata didominasi oleh tamatan SLTA (17
Anggota SLTA dan 28 Anggota sarjana) dan pengalamannya kurang memadai
Sebagmi suatu gambaran, maka perbandingan di bawah ini akan membanin
memperjelasnya.
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Tabel Peraturan Daerah dihasilkan oleh Anggota DPRD Kabupaten Jember
antara periode 1999 — 2004 dan periode 2004 — 2009

Anggota DPRD Kabupaten Jember
peniode 1999 — 2004

1. Peraturan Daerah Nomor 58 Tabun
2000 tentang Sungai.

. Peraturan Dacrah Nomor 59 Tahun
2000 tentang Kerasama Antar Desa

. Peraturan Daerah Nomor 60 Tahun
2000 tentang Pokok-Pokok
Hubungan Antara Pemerintah
Daerah Dengan Pemerintah Desa.

. Peraturan Daerh Nomor 14 Tahun
2001 tentang Penanganan Prostitusi
di Kabupaten Jember.

. Peraturan Dacrah Nomor 2 Tahun
2002 tentang Bantvan Keuangan
Kepada Partai Politik di Kabupaten
Jember.

Anggota DPRD Kabupaten Jember
penode 2004 — 2009

1. Peraturan Dacrah Nomor 6 Tahua

2005 tcotang Kedudukan
Protokoler dan Keuangan
Pimpinan dan Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat  Daerzh
Kabupaten Jember.

2. Peraturan Dacrah Nomor 19

Tahun 2006 tentang Perubahan
Atas Peraturan Dacrah Nomor 6
Tahum 2005 tentang Kedodukan
Protokoler dan Kewmangan
Pimpinan dan Anggoia Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Jember.

Pencmuan lain dari  penelitian terscbut adalah semakin kumang

mmﬂm&mm@lmwmmm@ﬂwﬂﬁhn
dan pengalaman, mengakibatkan semakin meningkatnya peranan Kepala Dacrah,
sebalikmya apabila lembaga Jegislatif dacrah ini semakin akiif dalam menjalankan
fungsinya, maka peranan Kepala Daerah akan berkurang.

Dari contoh di atas, jelaslah bahwa pendidikan dan pengalaman sangat
besar pengarubnya dalam pelaksanaan fungsi wakil rakyat di Dacrah Berdasarkan
penjelasan scbagaimana yang terurai di atas, maka solusi yang penfing untuk
ditindaklanjuti agar amanat hukum sebagai wakil rakyat dapat dilaksanakan dalam
kerangka mengajukan prakarsa di bidang legislasi, antara lain : pendidikan dan
pelatihan di bidang Penyusunan peraturan perundang-umdangan (Legel drafiing).
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il "+ JEMBER

Ll Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan terdahulu, penulis dapat
menarik beberapa kesimpulan yang antara lain;

1. Dan prosedur ferscbut tampak dengan jelas bahwa proses penyusunan
peluang sedikitpun bagi publik uniuk memberi masukan dan juga tidak
mengagendakan konsultasi ke publik Dalam urusan penynsunan rancangan
peraturan dacmah, tata tertib hanya mengatur hubungan DPRD  dengan
Pemerintzh Dacrah. Prosedur hukum demikian, yang diterapkan oleh DPRD
kabupaten Jember ketika mengajukan usulan atau prakarsa atas beberapa
peraturan dacrah yang kini telah diundangkan

2. Kendalakendala yang terjadi terkait pelaksanaan hak DPRD Kabupaten
fember untuk mengajukan rancangan peraturan dacrah adalah :

2. keterbalasan kemampuan sumberdaya mannsia angpota DPRD fterkait
dengan jenjang pendidikan anggota DPRD

b. keterbatasan pemahaman techadap proses dan prosedur penywsunan
raperda sebagaimana dijelaskan dalam undang-undang terkait.

" Itamaummmm‘mmmﬁﬂmhmm
penyusunan rancangan peraturan daerah.

3. Cara mengatasi kendala-kendala tersebut, adalkah -

3 pendidikan dan pelatihan di bidang penyusunan peraturan perundang-
undangan (legal drafiing),

b. ketjassma dengan institusi pendidikan tinggi scbagai mitra kerja di

c. studi banding ke daerah lain;

d  konsultasi ke Pemerintah Pusat dan Propinsi.

35
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1.2

Saran
I Da]ammgtamﬁtimlmn]:mduhiﬁmaanPRDdibithng

legislasi, schaiknya DPRD Kabupaten Jember nantinya patut untuk
Mhmhkumeﬁnmﬁammchmcﬁsmnm
publik disamping intensitas konsultatsi kepada institusi pendidikan
tinggi setempat yang secara fungsional sebagai mitra kegja.
Dnhmmgkxmﬂnghﬁanmuddﬁﬁhsﬁnmam,kedqun
perlu ada aturan yang mengatur tentang persyaratan khusos ferutama
mghalaitmdmganpuﬂidﬂmchnpmgahmnmmkmmjﬁ
scorang anggola dewan, schingga nantinya para anggota dewan
univk merumuskannya dalam bentuk peraturan daerah.

.Umnkmningta&nupuwahmndmkmnpihnmrbmhﬁ

manusia, seharusnya DPRD mengiknisertakan anggofanya dalam
kegatan pelatihan legal drafting atau secara internal menyelenggarakan
sendiri kegiatan dimaksud dengan posting dana APBD.
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Peraturan Perundang Undangan
Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945.

Undang-Undang Nomor 10 tahun 2004 tentang Pembentvkan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran  Negara Talum 2004 Nomor 53
tambahan Lembaran Negara Nomor 4389).

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Tahun 2004 Nomor 125 tambahan Lembaran Negara Nomor
4437).

Kepuatusan Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah Kabupaten Jember Nomor, 8 Tahon
2005 tentang Peraturan Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyal Daerah
Kabupaten Jember.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS HUKUM

JI. Kalimantan 37 Kampus Tegalboto Kotok Pos 9 Jember 68121
W (0331) 335462 — 330482 Fax. 330482

Nomor : 3627/125.1.1/PP.9/ 2006 Jember, 30 September 2006
Lampiran
Perihal ¢ ljin Penelitian

Yth. KEPALA BAKESBANG dan LINMAS
di—
JEMBER

Dekan Fakultas Hukum Universitas Jember bersama ini dengan hormat menghadapkan
kepada Saudara seorang mahasiswa :

Mama : SAMSUN NINILOUW

NIM : 020710101056
Program : 8 1 llmu Hukum
Alamat : JIn. Riau No. 31 Jember
Keperluan  : Penelitian Tentang Masalah
IMPLEMENTASI HAK MENGAJURAN RANCANGAN

PERATURAN DAERAH OLEH DPFRD DALAM RANGKA
MELAKSANAKAN FUNGSI LEGISLASI DAERAH
BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NO. 32 TAHUN 2004 DI
KABUPATEN JEMBER

Sehubungan dengan hal tersebut diatas kami mohon bantuan secukupnya, karena hasil
dari penelitian ini digunakan untuk melengkapi bahan penyusunan Skripsi.
Atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih,

Tembusan Kepada Yth :

*  Ketua Bagian/Jurusan Hukum Tata Negara
* Yang bersangkulan

*  Amip
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Nomaor
Sifat

Lampiran ; -

Perihal

Tambusan

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

BADAN KESATUAN BANGSA DAN LINMAS
J1. Letjen S Parman No. 89 7 337853 Jember

Jember, 02 Oktober 2006

Kepada
. 072{35:/436.46/2006 Yth. Sdr. Sekretaris DPRD
. Penting ~ Kabupaten Jember
di -
: ljin Penelitian. JEMBER

Dasar : Peraturan Daerah Kabupaten Jember No. 33 Tahun 2003,
Serta Memperhatikan surat dari Fakultas Hukum Univ. Jember, Nomor :
3627/J25.1.1/PP.9/2006, tertanggal 30 September 2006 perihal ijin penelitian

Sehubungan dengan hal tersebut diatas apabila tidak mengganggu
kewenangan dan ketentuan yang berlaku dilingkungan Instansi Saudara,
maka demi kelancaran serta kemudahan dalam pelaksanaan kegiatan
dimaksud, diminta kepada Saudara untuk memberikan bantuan berupa
tempat kegiatan dan data / keterangan seperlunnya kepada :

Nama / Nim : SAMSUN NINILOUW / 020710101056

Alamat : JI. Riau No. 31 Jember

Fakultas : Hukum Univ. Jember

Keperluan : Penelitian dalam rangka menyusun skripsi
Judul Penelitian : Implementasi Hak mengajukan rancangan

peraturan daerah oleh DPRD dalam rangka
melaksanakan Fungsi Legislasi dacrah
berdasarkan undang — undang No. 32 Tahun
2006 di Kab. Jember

Waktu : 02 Oktober S.d 28 Desember 2006

Catatan :

I, Penelitian ini benar-benar untuk kepentingan pendidikan.

2. Tidak ditenarkan melakukan” aktivitas palifik

1. Apabila situasi dan kondisi wilayah tidak memunghkinkan akan dilokukan penghention
kegiatan,

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima
kasih.

AR
NIP. 010 169 757
: Kepada Yth,

1. Sdr. Rektar Univ. Jember
2. Yang bersangkutan
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